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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak jaman dahulu sampai dengan sekarang kesehatan merupakan

salah satu faktor yang paling penting dalam kehidupan setiap manusia

dimuka bumi ini. Terbuku dengan semakin banyaknya perusahaan farmasi

yang muncul seiring perkembangan teknologi. Namun tidak bisa

dipungkiri bahwa perusahaan farmasi tidak hanya bergerak dibidang obat-

obatan kimia tapi obat tradisionalpun sudah menjadi lahan yang cukup

menjanjikan bagi perusahaan farmasi.

Sejalan perkembangan teknologi, obat tradisional masih banyak

menyita perhatian masyarakat. Perusahaan obat tradisional memberikan

penawaran yang bagus dengan promosi yang menarik baik dalam segi

kemasan dan bentuknya. Tapi yang lebih penting adalah masyarakat

beranggapan bahwa obat tradisional mempunyai efek samping yang kecil

Pengenalan manfeat dan penggunaan obat sejak dini merupakan

keharusan bagi setiap orang karena berkaitan dengan sumber bahan yang

dipakai untuk pembuatan obat tersebut. Pengenalan obat ini mengharuskan

dokter dan para medis mengetahui lebih jauh tentang manfeat serta efek

samping yang akan ditimbulkan. Secara umum obat-obatan memiliki

beberapa golongan berdasarkan siapa yang mengkonsumsi obat tersebut.

Misalkan saja obat-obatan untuk anak- anak dan orang dewasa yang



mempunyai perbedaan dari segi dosisnya. Ada juga yang dibedakan

berdasarkan jenis kandungan misalkan obat untuk wanita hamil dan obat

yang tidak boleh dikonsumsi wanita hamil. Oleh sebab itu obat yang

diproduksi oleh perusahan farmasi sangat beraneka ragam jenis dan

fungsinya.

Khusus penggunaan obat untuk ibu hamil efek samping yang

ditimbuikan tidak hanya pada sang ibu tetapi juga janin yang dikandung.

Akibat dari salah mengkonsumsi obat tidak hanya membahayakan nyawa

sang ibu tetapi akan membawa dampak buruk bagi janin yang berupa cacat

bawaan. Saat ini bukti nyata yang menggambarkan bahwa wanita hamil

terkadang menkonsumsi suatu obat baik obat kimia ataupun obat

tradisional. Sebenarnya tujuannya adalah untuk menjaga kesehatan ibu dan

janin selama masa kehamilannya. Untuk im dilakukan uji terhadap obat

yang kemungkinan besar akan digunakan oleh wanita hamil, yang salah

satunya dengan uji keteratogenetikan.

Teratogenesis adalah perubahan formasi dari sel, jaringan dan

organ yang dihasilkan dari perubahan fisiologi dan biokimia. Senyawa

teratogen akan mempunyai efek teratogenik pada suatu organisme, bila

diberikan pada saat organogenesis. Apabila teratogen diberikan setelah

terbentuknya sel jaringan, sistim fisiologi dan sistim biokimia, maka efek

teratogenik tidak akan terjadi. Maka dalam hal ini peneliti (mahasiswa

Farmasi UII) melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh atau efek samping yang ditimbulkan oleh sediaan jamu gendong



cabe lempuyang terhadap wanita hamil. Sehingga masyarakat dapat

mengetahui segi keamanan apabila ingin mengkonsumsi jamu gendong

cabe lempuyang. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh data tentang

peringkat dosis yang digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk

melakukan analisis statistik dalam rangka untuk menganalisis hubungan

antara beberapa variabel dependen dengan satu variabel independen

dengan berdasarkan peringkat dosis yang digunakan. Dengan mengambil

data sekunder yang ada, maka dalam statistik salah satu alat yang dapat

digunakan untuk memperoleh informasi tersebut adalah dengan

menggunakan Analisis Manova.

Manova merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk

menguji kesamaan vektor rata- rata variable dependen pada berbagai grup.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, rumusan

permasalahan dalampenelitianini adalah:

Apakah terdapat kesamaan Biometrika janin tikus putih berdasarkan

peringkat dosis jamu cabe lempuyang?

1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasannya tetap dan tidak terlalu meluas, maka dalam

penelitian diberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut:



l.Metode analisis data yang digunakan adalah Analisis Variansi

Multivariat SatuAran (MANOVA).

2. Pengolahan data pada penelitian ini, menggunakan paket program SPSS

versi 10.0. dan Minitab 13.

1.4 Tujuan Penelitian

Bedasarkan data yang diperoleh peneliti maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

Untuk mengetahui, apakah terdapat kesamaan Biometrika janin tikus putih

berdasarkan peringkat dosis jamu cabe lempuyang?

1.5 Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan akan memberi manfaat

sebagai berikut:

1) Bagi Peneliti

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wacana yang lebih dalam

tentang bagaimana mengaplikasikan ilmu statistik yaim Analisis

Variansi Multivariat Sam Arah dalam kehidupan sehari-hari.

2) BagiPembaca

Untuk menambah literatur dan ilmu pengetahuan tentang penerapan teori

Analisis Variansi Multivariat Sam Arah .



1.6 Sistematika Penulisan

Agar penulisan ini mudah dimengerti dan memenuhi persyaratan,

maka dalam penulisannya dibagi menjadi beberapa komponen. Antara

komponen satu dengan yang lain merupakan suatu rangkaian yang saling

berhubungan. Sistematika tersebutadalah sebagaiberikut:

BAB I :PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan secara ringkas isi dari laporan penelitian yang

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaatpenelitian, dan sistematikapenulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI PENUNJANG

Bab ini mengandung penjelasan secara terperinci mengenai teori-

teori pendukung yang digunakan sebagai landasan untuk pemecahan

permasalahan.

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang keterangan-keterangan yang terkait dengan

penelitian seperti obyek dan tempat penelitian, variabel penelitian dan

definisi operasional variabel, populasi dan sampel penelitian, tahap

pengumpulan data dan metode analisis data.

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan uraian tentang hasil output komputer kemudian

dilakukan pembahasan atau analisis hasil pengolahan data dari output

komputer tersebut untuk mengambilkeputusan dari penelitian ini.



BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang diperoleh

dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan serta saran-

saran yang dapat diterapkan dari hasil pengolahan data yang akan dapat

menjadi masukanyang bergunabagi kemajuan pihakyang diteliti.



BAB II

LANDASAN TEORI PENUNJANG

2.1 Gambaran Umum Jamu

2.1.1 Pengertian Jamu

Jamu adalah obat tradisional yang berasal dari bahan alam yaitu tumbuh-

tumbuhan, hewan dan mineral. Atau campuran dari bahan-bahan tersebut yang

belum dibekukan dan dipergunakan, dalam upaya pengobatan berdasarkan

pengalaman nenek moyang yang telah turun temurun. Bentuk sediaannya

biasanya berupa serbuk seduhanatau rajangan untuk diseduh dan lain sebagainya.

Sediaan jamu gendong cabe lempuyang merupakan ramuan tradisional

yang berdasarkan pada pengalaman secara turun temurun. Jamu gendong cabe

lempuyang dengan bahan dasar lempuyang dan cabe jamu, sering disebut

sebagai jamu pegel linu, artinya untuk menghilangkan badan yang mengalami

pegal-pegal dan linu. Terutama pegal pada bagian pinggang dan ini seringkali

terjadi pada wanita hamil. Hal ini kemungkinan besar biasanya terjadi pada

wanita hamil yang sering mengalami muntah dan mual sehingga kondisi

kesehatanmenurun dan tidak stabil maka dianjurkan untukmengkonsumsi jamu

gendong, agar tubuh tetep sehat dan bugar.

2.2 Analisis Variansi Multivariat (MANOVA)

Manova merupakan suatu alat yang digunakan untuk menguji kesamaan

vektor rate- rata variabel dependen pada berbagai grup. Disisi lain Manovajuga



sering dipakai untuk mencari pengaruh atau interaksi yang ditimbulkan oleh

masing- masing variabel. Dalam Manova terdapat variasi- variasi, yaitu:

• Variabel dependen lebih dari sam, tetapi gruptetap. Seperti apakah rata

rata berat plasenta, berat janin, panjang janin (tiga variabel dependen)

berbeda secaranyata untuktiap formula (sam grup).

• Variabel dependen sam, tapi grup lebih dari sam. Seperti apakah rata- rata

berat plasenta (sam variabel dependen) berbeda secara nyata untuk tiap

formula dan umur induk (dua grup).

• Variabel dependen lebih dari sam, dan grup juga lebih dari sam. Seperti

apakah rata- rata berat plasenta, berat janin, panjang janin (tiga variabel

dependen) berbeda secara nyata untuktiap formula dan umur induk (dua

grup).

2.3 Pengujian Asumsi

2.3.1 Pemeriksaan Asumsi Normal Multivariat

Densitas normal multivariat p dimensi untuk vektor variabel random X =

[Xi, X2,..., Xp] mempunyai bentuk:

f(x)=- ve 2y -> K ~> ;-oo<jc, <oo ...(2.1)
(2;r)2£2

;i= 1,2,..., p

diberi notasi Np I//,E

dimana:

7c = nilai konstan yang bila ditulishingga 4 desimal tu =3,1416.



e = bilangan konstan bila ditulis 4 desimal e= 2,7183.

fi = parameter, merupakan vektor rata-rata untuk distribusi.

Z - parameter, merupakan vektor kovarian untuk distribusi, dan dianggap

definisi positif.

Unmkmelakukan pemeriksaaan data multinormal, dapat dilakukan dengan

cara mengkonstruksikan plot Chi-kuadrat, dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Menghitung jarak tergeneralisasi

c/^^-jjs"1^-^ ;j=l,2,...,n

b. Mengurutkan d* :d^<dL <dK

c. Membuat plot (d*;z2P({j-%)/n)) dimana x%J-Yi)ln) adalah persentile

(f-y)100.^—-^ untuk distribusi Chi-kuadrat dengan derajat bebasp
n

d. Plot ini merupakan garis lurus bila data berdistribusi normal multivariat.

Kelengkunganmenunjukkan penyimpangan dari normalitas.

2.3.2 Uji Homogenitas Matriks Kovariansi

Uji Box's M ini digunakan untuk menguji jika terdapat sampel k yang

mempunyai variansi sama. Untuk melakukan analisis variansi multivariat, salah

sam asumsi yang haras dipenuhi adalah matriks kovariansi antar grup pada

variabel dependen harus sama. Maka uji ini dapat digunakan untuk memeriksa

benar tidaknya (valid) asumsi tersebut.
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Misalkan terdapat n data dari suatu sampel yang terdiri dari dua variabel

acak, X] dan x2maka kovariansi sampel adalah:

1
<5"l2=-Z(Xli"JClXJC2|-JCj) .. .(2.2)

dimana x, adalah mean sampel ke-i

Sedangkan penduga tak bias kovariansi populasi dari xt dan x2 dengan

simbol s]2 dapat dinyatakan dengan:

1
r£(*u~xiX*2,--*2)

» -1 ,=i
.. .(2.3)

Sebagaimana pada data populasi, untuk variabel xj = x2 = x kovariansi pada

persamaan (2.2) atau persamaan (2.3) dinyatakan sebagai variansi sampel

variabel xj dengan simbol su = s22 = $xx-

Untuk data sampel berukuran n yang terdiri dari p variabel acak xi, x2, ...,

xp maka varians dan kovarians variabel tersebut dapat disusun menjadi sebuah

matriks yang disebut matriks varians kovarians dengan simbol Sxx-

S =

sn S12

S21 s22

SP1 SP2

3lp

>2p
• -(2-4)

Matriks varians-kovarians berdasarkan data sampel merupakan matriks

bujursangkar yang simetris. Karena untuk setiap elemen matriks tersebut si2 =

s2i atau an = a2i.



s:
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— t (Xj-XXXj-X), j=l,2, n ...(2.5)
"-1 ;=l

Adapun hipotesisnya disusun sebagai berikut:

a. Hipotesis

Ho: Si=S2=S3=S4=S5=S6, yang berarti matriks kovariansi grap adalah sama

Hi: Minimal ada 1 matriks kovariansi grup (Sk) yang berbeda

b. Tingkat signifkansi a

c. Statistik uji

MC"1, dimana:

M=(»,-l)m|s|-£fo-l)b%| ...(2.6)

c_1=1_(2^+3p-»+l)
6{p +l)kn V }

dimana:

nt = ukuran sampel ke-k

s = matriks kovariansi gabungan

Sk = matrik kovariansi

k = banyaknya grap

p = banyaknya variabel independen

C"1 = matriks kontras

d. Daerah kritik

Tolak Ho jika MC"1 > F(a; s^k-DpCp+i)

F(a; v, (k-i) tfp+i) adalah nilai kritik dari distribusi dengan derajat bebas lA (k-1) p

(p+1) dan tingkat signifikansi sebesar a.
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Atau dapat juga digunakan daerah kritik sebagai berikut:

• Jika Sig < 0.05, maka tolak Ho. Artinya matriks kovariansi berbeda

• Jika Sig > 0.05, maka terima H0. Artinya matriks kovariansi sama

e. Pengambilan keputusan

Jika didapat nilai Sig < 0.05 yang berarti matriks kovariansi berbeda, maka

analisis dapat diteraskan. Hasil uji ini jelas menyalahi asumsi MANOVA.

Namun menurat Ghozali (2002), MANOVAadalah robust (tangguh) sehingga

dalam hal ini analisis masih dapat diteraskan

Definisi Robust

Robust arti sebenarnya adalah tangguh, yang dimaksud tangguh im adalah

analisis data tidak terpengarah oleh data pencilan/ outlier, sehingga kalau analisis

data im robust, kalau homogenitas tidak dipenuhi oleh data maka anaUsisnya

masih berlaku atau masih bisa dipakai.

Jadi definisi dari robust adalah suatu analisis statistik yang masih tetap

berguna/dilanjutkan bahkanjika satuatau lebihasumsidilanggar (Ghojali, 2002).

2.4 Analisis Variansi Multivariat Satu Arah (One Way MANOVA)

Manova sam arah adalah suatu cara yang digunakan untuk menganalisis

hubungan antara beberapa variabel dependen dan sam bagian dari variabel

independen.
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Model umum dari analisis variansi univariat sam arah adalah:

Xv=M + T,+ev ;i=l,2, ...,g

j = l,2,...,ni ...(2.8)

dimana:

XiJ= nilai pengamatan (variabel dependen tunggal) dari ulangan ke-j yang

memperoleh variabel independen ke-i

fi = nilai rata-rata umum sesungguhnya

r, = pengaruh dari variabel independen ke-i

eu= pengaruh galat (error) yang timbul pada ulangan ke-j yang memperoleh

variabel independen ke-i

Sedangkan model umum dari anaiisis variansi multivariat sam arah adalah:

X& =Mk+Tik+£iJk ; i=l,2, ...,g

j=l,2,...,ni ...(2.9)

k=l,2, ...,p

dimana:

XIJk = nilai pengamatan variabel dependen ke-k dariulangan ke-j yang

memperoleh variabel independen ke-i

ruk = nilai rata-rata umum sesungguhnya dari variabel dependen ke-k

rik = pengaruh dari variabel independen ke-i terhadap variabel dependen ke-k

eIJk - pengaruh galat(error) yangmuncul padapengukuran Yp, artinya yang

timbul pada variabel dependen ke-k dari ulanganke-j yang memperoleh

variabel independen ke-i



Adapun tabel analisisvariansinya adalah sebagaiberikut:

Tabel 2.1 AnalisisVariansi Multivariat Satu Arah P1

14

Sumber Variasi d.f Matrik Jumlah Kuadrat

Percobaan g-1 8

,=i -

Residual

1=1 ,=1 ;_1 - ~ _ ~

Total

2>,-i
i=i

^+£> = XI (xv-x)(xv-xy
i=l y-i

Sumber Haryatmi S.K, 1988. Metode Statistik Multivariat. Penerbit: Karunika Jakarta, hal6.24

Adapun uji hipotesis untuk analisis variansi multivariat sam arah disusun

sebagai berikut:

1. Hipotesis:

H0: [UnJ=[U2k]= ... = [Ujk], untuk i=l,..., g; k=l, ..., p; yang berarti semua

nilai rata-rata perlakuan sama besar

Hi: paling sedikitada sam nilai rata-rataperlakuan U& (i=l,..., g; k=l,... ,p)

yang berbeda dengan nilai rata-rata perlakuan lainnya

2. Tingkat signifikansi a

3. Statistik Uji

A j•hitung" D A+D

4. Daerah Kritik

Tolak Ho, jika Ahitung < Utebei (p,n-g,g-l) ataudapat juga ditilis dengan:

• Jika Sig < 0.05, maka tolak Ho. Artinya paling sedikit ada sam variabel

independenyang mempengaruhi variabeldependen
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• Jika Sig > 0.05, maka terima H0. Artinya tidak ada pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen

5. Pengambilan keputusan

Besaran Wilk's Lambda (k)dapat ditransformasi ke besaran Fhitung, dengan

demikian dapat dibandingkan dengan tabel distribusi F. Bentuk transformasi dari

A ke F dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.2 Distribusi Wilk's Lambda (A) = D D+A [«]

Jumlah

Variabel

p=l

p = 2

P>1

P>1

Jumlah

Grup

g>2

g>2

g = 2

g = 3

Distribusi sampling data multivariat

2>,-gYi-A
L s-i JL a ) s-i.X"'-'V '

Z»,-g-i
£-1

V i-VX
4a

VfI»,-/>-l
4aA

fI>,-/»-2Yi-7r
p 1 VI

F^-lU&rS-^

^(^-^fa)

Sumber: Haryatmi, S.K, 1988. Metode StatistikaMultivariat. Penerbit: Karunika, Jakarta,

hal 6.25

Jika dengan menggunakan transformasi dari Wilk's Lambda hitung ke

Fhitung, maka H0 akan ditolak bila Fhitung > Ftabei-

Bila Ho benar dan ]T«, = n besar, besaran Wilk's Lambda (Wilk's Lambda

hitung) juga dapat ditransformasi ke dalam nilai statitistik V-Bartlett, dengan

demikian kriteria pengujian dapat dibandingkan dengan nilai Chi-Kuadrat dari
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tabel distribusi Chi-Kuadrat. Bentuk transformasi dari A ke V-Bartlett adalah

sebagai berikut:

I 2—r=\—2 r^ berdistribusi
mendekati Chi-Kuadrat dengan derajat bebas p(g-l).

s

dimana. «=][]«, adalah banyaknya pengamatan

padalah banyaknya variabel dependen yang diamati

gadalah banyaknya variabel independen yang dicobakan

Jadi unmk £«, besar, H0 ditolak pada tingkat signifikansi abila:

Jnzlz{p±g)\ J?L , (a)
{ 2 ) \D\ +\A\ ^)(ff)

2.5. Uji Perbandingan Ganda dengan Metode Tukey

Uji ini dilakukan jika terdapat banyak observasi sama untuk tiap tritmen

(kategori) maka kita dapat menggunakan metode Tukey untuk memperoleh

interval konsvidensi bersama selisih (M A. MB) untuk setiap pasang harga mean

populasi- populasi (kategori- kategori) im. Misalkan m= m= ... = nk adalah

ukuran sample tiap tritmen (kategori), sehingga jumlah elemen selurahnya adalah

n=km, dan sesatan kuadrat rata- rata menjadi:

>2_
SKR

^o^S^1^'"^*2 (210>
Kuantitas (variable random)



k

Q = maksimum untuk semua pasang A * B dari ( ) = k (k - 1 ) / 2 kuantitas
2

(variable random):
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Dapat ditunjukkan mempunyai distribusi (yaitu "smdentized range distribution")

yang hanya tergantung pada k dan m. kita katakan Q berdistiibusi " smdentized

range" dengan db pembilang k dan db penyebut k(m -1). Harga- harga Q (k; k(m

-l);a)sedemikianhinggaP(Q<Q(k;k(m-l); a))=l- a . Selanjumya

dapat ditunjukkan bahwa kejadian { Q < Q ( k; k( m-1 ); a ) } adalah ekivalen

dengan kejadian untuk setiap A* B berlaku :

&A-JcB)-**('w-1>Qr)-^<//A-^B<tcA-XB)+*^-i>^)
Jadi dengan probabilitas ( 1 - a ) semua k ( k-1 ) 12 interval berbentuk seperti

diatas im adalah benar.

2.6 Perbedaan Manova dengan Anova.

Pada dasarnya analisis variansi multivariat (Multivariate Analysis of

Variance = MANOVA) merupakan pengembangan lebih lanjut dari analisis

variansi univariat atau yang lebih dikenal sebagai analisis variansi (Analysis of

Variance =ANOVA). Jika dalam analisis variansi univariat hanya dikaji pengaruh

berbagai variabel independen yang dicobakan terhadap variabel dependen tunggal

(sam buah variabel dependen dan sam grap), maka dalam analisis variansi

multivariat dikaji pengaruh dari berbagai variabel independen yang dicobakan
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terhadap variabel dependen ganda (lebih dari sam buah variabel dependen atau

minimal dua variabel dependen). Dalam analisis variansi multivariat

dipertimbangkan adanya ketergantungan diantara variabel-variabel dependen,

sedangkan dalam analisis variansi univariat hal im tidak menjadi perhatian utama

karena pada dasarnya dianggap variabel-variabel dependen im saling bebas sam

sama lain, sehingga pengkajian straktur variansi hanya dilakukan terhadap setiap

variabel dependen secara terpisah. Bagaimanapun, apabila dalam suam penelitian

percobaan ingin dikaji pengaruh dari berbagai variabel independen terhadap lebih

dari sam dependen, maka metode analisis yang tepat untuk dipergunakan adalah

analisis variansi multivariat.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh salah sam mahasiswa jurusan Farmasi UII

dengan mengambil data sekunder. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah

tikus betina putih.

3.2 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel penunjang yang ditehti adalah sebagai
berikut:

1. Biometrikajanin

Merupakan penelitian yang menggambarkan tentang pertumbuhan janin selama

masa kehamilan. Biometrika janin yang diukur disini adalah meliputi berat

plasenta (gram), berat janin (gram) dan panjangjanin (mm)

2. Dosis

Adalah dalam penelitian dilakukan pemilihan atau pengelompokan yang

didasarkan atas tingkatan jumlah kandungan dosis yang terdapat pada jamu

gendong cabe lempuyang. Dalam penehtian ini dosis dibedakan menjadi 6grup

yang masing masing grup terdiri dari 5sampel (replikasi) yaitu:

Dosis I : 6.30gr

Dosis II : 10 gr

Dosis III : 12.6gr

19
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Dosis IV : 16.4 gr

Dosis V : 25.2 gr

Dosis VI : 50.4 gr

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dari penelitian ini sebanyak 90 ekor tikus betina putih dan sampel

yang diambil berdasarkan umur antara 3- 4 bulan, sehat, berat badan 150- 250

gram sebanyak 30 ekor dalam keadaan perawan yang dikawinkan dengan

beberapa tikus jantan.

3.4 Tahap Pengumpulan Data

3.4.1 Sumber Data

Berdasarkan sumbernya data yang digunakan dalam penehtian adalah data

sekunder dari hasil penelitian mahasiswi Farmasi UII ( Arika Ayu ). Adapun

datanya dapat dilihat pada halaman lampiran.

3.4.2 Metode Pengumpulan data

3.4.2.1 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang

menggunakan dokumen atau catatan tertulis dari pihak pengelola maupun dari

literatur-literatur yang berkaitan dengan persoalan yang akan dibahas.



21

3.5 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam analisis data ini adalah Analisis Variansi

Multivariat SamArah (One Way MANOVA).

Pengolahan data pada penelitian ini, menggunakan alat banm Software

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 10.0. Paket program

MINITAB 13. Hasil analisis data dengan menggunakan komputer akan dianalisis

dan diinterpretasikan sehingga diperoleh sebuah kesimpulan.

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam metode analisa data

adalah:

1. Menginterpretasi hasiloutput

2. Menguji perbedaan antargrap

3. Menguji asumsi-asumsi MANOVA padadata



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis data

Seperti telah diketahui pada Bab III, bahwa data yang digunakan adalah

data Biometrika Janin (berat plasenta, berat janin, panjang janin) dan dosis.

Adapun datanya dapat dilihat pada halaman lampiran. Untuk memudahkan

analisis data maka digunakan paket program SPSS yang dimaksudkan untuk

mendapatkan nilai-nilai yang digunakan dalam analisa.

4.2 Analisis Output MANOVA

Output MANOVA pada dasarnya ada dua bagian, yaitu output yang

menyatakan apakah ada perbedaan yang nyata antar grup (output uji signifikansi

multivariat), dan output yang menguji setiap variabel secara individu (output

betweensubject). Kedua jenis output tersebut akan dianalisis sam persatu.

4.2.1 Uji Signifikansi Multivariat

Tabel 4.1 Output Uji Signifikansi Multivariat

Multivariate Tests'

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Intercept Pinal's Trace 1,000 1770536" 3,000 22,000 ,000

Wllks' Lambda ,000 1770536' 3,000 22,000 ,000

Hotdling's Trace 241436,8 1770536" 3,000 22,000 ,000

Roy's Largest Root 241436,8 1770536° 3,000 22,000 ,000

DOSIS Pillai's Trace 2,172 12,590 15,000 72,000 .000
Wllks' Lambda ,000 253,104 15,000 61,134 ,000
Hotelling's Trace 14451,951 19911,577 15,000 62,000 ,000

Roy's Largest Root 14448,614 69353,347" 5,000 24,000 .000

a. Exact statistic

b. Thestatistic is an upperbound on F thatyields a lower bound onthe significance level.

c Design: Intercept+DOSIS

22
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Analisis:

1. Hipotesis

H0: Rata-rata Biometrika janin (berta plasenta, berat janin, panjang janin)

secara bersama-sama tidak menunjukkan perbedaan pada berbagai

tingkatan dosis

Hi: Rata-rata Biometrika janin (berta plasenta, berat janin,panjang janin)

secara bersama-sama menunjukkan perbedaan pada berbagai tingkatan

dosis

2. Dengan nilai a = 0.05

3. Daerah Kritik

Jika nilai Sig > 0.05, maka H0 diterima.

Jika nilai Sig < 0.05, maka Ho ditolak.

4. Keputusan:

Semua angka Sig. pada baris Daerah yang diuji dengan Pillai, Wilk's Lambda,

Hotelling dan Roy's menunjukkan nilai yang sama yaim 0.000. Maka H0

ditolak karena nilai Sig < 0.05.

5. Kesimpulan:

Dengan tingkatkepercayaan 95%dapatdisimpulkan bahwa rata-rata dari

Biometrika janin(berat plasenta, berat janin, panjang janin) secara bersama

sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada berbagai tingkatan dosis yang

digunakan.
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4.2.2 Uji Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen

Secara Individu

Tabel 4.2 Output Between Subject

Tests of Between-Subjects Effects

Source Dependent Variable
Type III Sum
of Squares df Mean Square F Sig.

Corrected Model BRTPLAST

BRTJNIN

PJGJNIN

177,893a

2687,692b

6907,377c

5

5

5

35,579

537,538

1381,475

44,639

92,383

53629,478

,000

,000

,000
Intercept BRTPLAST

BRTJNIN

PJGJNIN

1981,151

37406,920

115620,151

1

1

1

1981,151

37406,920

115620,151

2485,701

6428,840

5325357

,000

,000

,000
DOSIS BRTPLAST

BRTJNIN

PJGJNIN

177,893

2687,692

6907,377

5

5

5

35,579

537,538

1381,475

44,639

92,383

53629,478

,000

,000

,000
Error BRTPLAST

BRTJNIN

PJGJNIN

19,128

139,647

,521

24

24

24

,797

5,819

2.171E-02
Total BRTPLAST

BRTJNIN

PJGJNIN

2178,172

40234,258

122528,050

30

30

30

Corrected Total BRTPLAST

BRTJNIN

PJGJNIN

197,021

2827,338

6907,899

29

29

29

a- R Squared = ,903 (Adjusted R Squared = ,883)

b- RSquared - ,951 (Adjusted RSquared - ,940)
c- R Squared = 1,000 (Adjusted R Squared = 1,000)

> Analisis untuk Faktor Dosis dan Berat Plasenta:

1. Hipotesis

H0: Rata-rata berat plasenta tidak menunjukkan perbedaan pada berbagai

tingkatan dosis

Hi: Rata-rata berat plasenta menunjukkan perbedaan pada berbagai tingkatan

dosis.

2. Dengan nilai a = 0.05
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3. Daerah Kritik

Jika nilai Sig > 0.05, maka Ho diterima.

Jika nilai Sig < 0.05, maka H0ditolak.

4. Keputusan:

Dari tabel 4.2 pada baris dosis dan sub baris berat plasenta terlihat nilai F

hitungnya adalah 44.639 dengan nilai Sig. 0.000. Sehingga H0 ditolak karena

nilai Sig < 0.05.

5. Kesimpulan:

Dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa rata-rata berat

plasenta menunjukkan perbedaan yang nyata pada berbagai tingkatan dosis.

> Analisis untuk Faktor Dosis dan Berat Janin:

1. Hipotesis

Ho: Rata-rata berat janin tidak menunjukkan perbedaan pada berbagai

tingkatan dosis.

Hi: Rata-rata berat janin menunjukkan perbedaan pada berbagai tingkatan

dosis.

2. Dengan nilai a = 0.05

3. Daerah Kritik

Jika nilai Sig > 0.05, maka Hoditerima.

Jika nilai Sig < 0.05, maka Hoditolak.
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4. Keputusan:

Dari tabel 4.2 pada baris dosis dan sub baris berat janin terlihat nilai F

hitungnya adalah 92.383 dengan nilai Sig. 0.000. Oleh karena nilai Sig< 0.05,

maka Ho ditolak.

5. Kesimpulan:

Dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa rata-rata berat

janin menunjukkan perbedaan yangnyatapadaberbagai tingkatan dosis.

> Analisis untuk Faktor Dosis dan Panjang Janin:

1. Hipotesis

H0: Rata-rata panjang janin tidak menunjukkan perbedaan pada berbagai

tingkatan dosis.

Hi: Rata-rata panjang janinmenunjukkan perbedaan pada berbagai tingkatan

dosis.

2. Dengan nilai a = 0.05

3. Daerah Kritik

Jika nilai Sig > 0.05, maka H0diterima

Jika nilai Sig < 0.05, maka Ho ditolak

4. Keputusan:

Dari tabel 4.2 pada baris Dosis dan sub baris panjang janin terlihat nilai F

hitungnya adalah 63629.478 dengan nilai Sig. 0.000. Karena nilai Sig dibawah

0.05, maka Ho ditolak
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5. Kesimpulan:

Dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa rata-rata panjang

janinmenunjukkan perbedaan yang nyata pada berbagai tingkatan dosis.

43 Uji Perbandinganganda denganmenggunakan Uji Tukey

Setelah diketahui terdapat perbedaan terhadap rata-rata Biometrika

janin ( berat plasenta, berta janin, panjang janin ) pada ke 6 dosis yang ada,

maka selanjumya akan dilakukan uji perbandingan ganda dengan

menggunakan uji Tukey . Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui rata-

rata pengguna peringkat dosis dengan melihat apakah terdapat perbedaan

yang nyata dan tidak nyata pada ke 6 dosis tersebut.

Hipotesis unmk uji perbandingan ganda dengan menggunakan uji Tukey

adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis

H0: Rata-rata ukuran Biometrika Janin antara dosis yang sam dengan dosis

lainnya menunjukkan perbedaan yangtidak nyata.

Hi: Rata-rata ukuran Biometrika Janin antara dosis yang sam dengan

dosis yang lainnya menunjukkan perbedaan yang nyata.

2. Dengan nilai a = 0.05

3. Daerah Kritik

Jika angka Sig > 0.05, maka H0diterima

Jika angka Sig < 0.05, maka H0 ditolak
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4. Pengambilan Keputusan.

Hasil uji signifikansi dapat juga dengan mudah dilihat pada output

dengan ada tidaknya tanda '*' pada kolom 'Mean Difference'. Jika tanda *ada

di angkaMean Difference atau perbedaan rata-rata, maka perbedaan tersebut

nyata atau signifikan. Jika tidak ada tanda \ maka perbedaan tersebut tidak

nyata atau tidak signifikan. Berikut ini adalah Tabel hasil uji Tukey dengan

melihat perbandingan ganda rata -rata ukuran Biometrika janin ( berat

plasenta, berat janin, panjang janin ) pada ke 6 dosis berdasarkan perbedaan

yang tidak nyata atau tidak singnifikan.

43.1 Uji Perbandingan Ganda Rata-rata Berat Plasenta

Tabel 4.3.1.1 Uji Tukey untuk Rata-rata Berat Plasenta

Depeden Variabel Dosis(i) Dosis(j) Mean Difference Sig

Berat Plasenta 1 3 -1.29920 0.232

2 3 1.15920 0.344

3 1 1.29920 0.232

2 -1.15920 0.344

4 5 -0.83860 0.676

6 -0.40840 0.977

5 4 0.83860 0.676

6 0.43020 0.971

6 4 0.40840 0.977

5 -.043020 0.971
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Analisis:

1. Rata-rata berat plasenta menunjukkan perbedaan yang tidak nyata atau tidak

singnifikan antara dosis 1 dengan dosis 3, dosis 2 dengan dosis 3, dosis 3

dengan dosis 1& 2, dosis 4 dengan dosis 5& 6, dosis 5 dengan dosis 4& 6,

dosis 6 dengan dosis 4& 5.

2. Untuk lebih jelas melihat ada tidaknya tanda *pada kolom Mean Difference

dapat dilihat pada lampiran 6.

Tabel 43.1.2 Uji Perbandingan Tukey untuk Rata- rata Berat Plasenta

Dosis N Subset

1 2 3

1 5 4.55720

3 5 5.85640 5.85640

2 5 7.01560

4 5 10.02740

6 5 10.43580

5 5 10.86600

Analisis:

Rata-rataberat plasentapada dosis 1 sama dengan dosis 3 dan dosis 3 lebih kecil

atau sama dengan dosis 2, dosis 2 lebih kecil dari dosis 4, untuk dosis 4 sama

dengan dosis 6 & 5.



43.2 Uji Perbandingan Ganda Rata-rata Berat Janin

Tabel 43.2.1 Uji Tukey untuk Rata-rata Berat Janin

30

Depeden
Variabel

Dosis(i) Dosis(j) Mean Difference Sig

Berat Janin 1 2 -0.31740 1.000

3 0.33000 1.000

2 1 0.31740 1.000

3 0.64740 0.998

3 1 -0.33000 1.000

2 -0.64740 0.998

Analisis:

1. Rata-rata berat janin menunjukkan perbedaan yang tidak nyata atau tidak

singnifikan antara dosis 1 dengan dosis 2 & 3, dosis 2 dengan dosis1 & 3,

dosis 3 dengan dosis 1 & 2.

2. Unmk lebih jelas melihat ada tidaknya tanda * pada kolom Mean

Difference dapatdilihatpada lampiran 6.

Tabel 43.2.2 Uji Perbandingan Tukey unmk Rata- rata Berat Janin

Dosis N Subset

1 2 3 4
3 5 26.33200

1 5 26.66200

2 5 26.97940

4 5 37.98180

5 5 42.81440

6 5 51.09900
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Analisis:

Rata-rata berat janinpada dosis 3 sama dengan dosis 1 sama dengan dosis 2 lebih

kecil dosis 4 lebih kecil dosis 5 lebih kecil dosis 6. Dari keenam dosis yang

mempunyai nilai terkecil terdapat pada dosis 3 dan terbesar pada dosis 6. namun

demikian padadosis 1,2,3 tidak memiliki perbedaan yangberarti.

433 Uji Perbandingan Ganda Rata-rata Panjang Janin

UnmkTabel Perbandingan Ganda Rata-rata panjang janin tidak tercantum

dalam Bab ini. Karena pada tabel semua nilai Mean Difference memiliki tanda (*)

yang artinya bahwa terdapat perbedaan yang nyata atau signifikan antara dosis

yang sam dengan Dosis yang lainnya (Dapat dilihat pada lampiran 6), sehingga

analisis yang tepat adalah sebagai berikut:

Analisis:

1. Rata-rata ukuran panjang janin menujukkan perbedaan yang nyata atau

signifikan antara dosis yangsam dengan dosis yanglainnya.

Tabel 43.3.1 Uji Perbandingan Tukey untuk Rata-rata Panjang Janin

Dosis N Subset

1 2 3 4 5 6

2 5 43.72740

3 5 48.06800

1 5 50.58980

4 5 72.29040

5 5 74.11120

6 5 83.69700
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Analisis:

Rata-rata panjang janin pada dosis 2 lebih kecil dosis 3 lebih kecil dosis 1 lebih

kecil dosis 4 lebih kecil dosis 5 lebih kecil dosis 6. Dari keenam dosis yang ada,

yang mempunyai nilai terkecil terdapat pada dosis 2 dan nilai terbesar terdapat

pada dosis 6.

4.4 Pengujian Asumsi-asumsi pada Analisis Variansi Multivariat Satu Arah

(One Way MANOVA)

Asumsi-asumsi pokok yang harus dipenuhi dalam Analisis Multivariat

Sam Arah (One Way MANOVA) telah ditulis balam bab II. Maka untuk melihat

apakah terpenuhi atau tidaknya asumsi-asumsi tersebut, diperlukan pengujian

terhadap Ukuran Biometrika Janin ( berat plasenta, berat janin, panjang janin )

pada keenam dosis yang ada.

4.4.1 Pemeriksaan Asumsi Normal Multivariat

Uji normahtas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah

data mengikuti atau mendekati disribusi normal. Data yang baik adalah data

yang mempunyai pola seperti distribusi normal atau mendekati distribusi

normal.

Untuk mempermudah pembuatan program, dalam arti apakah

program dapat dijalankan atau tidak, pembuatan program pemeriksaaan data

normal multivariate, dilakukan langsung dari paket program MINITAB 13.



33

Adapun program makro pemeriksaan multivariat data normal dapat
dilihat pada halaman lampiran. Hasil eksekusi dari progam makro tersebut
adalah sebagai berikut:

Pemeriksaan Multinomial

ra

S
6 H
ID

f

t i—i—i—i—i—i—i—r
0 1 2 3 4 5 6 7 8 g 10

d('J)

Gambar 4.4.1 Plot Pemeriksaan Normal Multivariat

Dari gambar tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat plot yang menjauh
tetapi mendekati bentuk garis lurus, yang artinya bahwa data dapat
diasumsikan memenuhi asumsi normal multivariat.

4.4.2 Uji Homogenitas Matriks Kovariansi

Pengujian kehomogenan matriks kovarians pada Biometrika Janin (berat
plasenta, berat janin, panjang janin) pada ke 6 dosis yang ada, dengan
menggunakan software SPSS versi 10.0.
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Berdasarkan output komputer, maka diperoleh hasil analisis uji
kehomogenan matriks kovarians sebagai berikut:

Tabel 4.4.2 Output Uji Box's M

Box's Test of Equality of Covariance Matrices9
Box's M 63.889

F 1.408

dfl 30

df2 1301.720

Sig. .072

Tests the null hypothesis that the observed covariance
matrices of the dependent variables are equal across groups.

a- Design: Intercept+FORMULA

Analisis:

1. Hipotesis

Ho: Matriks kovarians variabel dependen adalah Homogen.

H,: Matriks kovarians variabel dependen adalah tidak Homogen.
2. Dengan nilai a = 0.05

3. Daerah Kritik

Jika nilai Sig > 0.05, maka H0 diterima

Jika nilai Sig < 0.05, maka H0 ditolak

4. Keputusan:

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai BOX'S Madalah 63.889 dengan nilai

Sig. 0.072. Karena nilai tersebut diatas 0.05 atau nilai Sig >0.05, maka H0
diterima.
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5. Kesimpulan:

Dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa matriks

kovarians dari variabel dependen adalah sama. Hasil uji ini sesuai dengan

asumsi MANOVA.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa:

1. Rata-rata Biometrika janin (berat plasenta, berat janin, panjang janin) secara

bersama-sama menunjukkan perbedaan yang nyata atau singnifikan pada

berbagai tingkatan dosis yang ada.

2. Perbedaan tingkatan kandungan dosis memberikan pengaruh pada rata-rata

Biometrika janin (berat plasenta,berat janin, panjang jnain) secara individu.

3. Rata-rata ukuran berat plasenta yang paling rendah terdapat pada dosis 1 dan

yang paling tinggi pada dosis 5.

4. Rata-rata ukuran berat janin yang paling rendah terdapat pada dosis 3 dan

yang paling tinggi pada dosis 6.

5. Rata-rata ukman panjang janin yang paling rendah terdapat pada dosis 2 dan

yang paling tinggi pada dosis 6.

Sehingga dari hasil analisis data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

• Tidak terdapat kesamaan pada Biometrika janin yang signifikan antara

dosis yang satu dengan dosis yang lain. Terbukti dengan adanya

perbedaan variasi biologis pada setiap grup. Perbedaan variasi biologis

36
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Biometrika janin lebih dipengaruhi oleh pemberian jumlah kandungan

dosis.

• Saran

Dalam penelitian ini penyusun hanya memfokuskan pada pengguna

peringkat dosis untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata

Biometrika janin yang dihasilkan pada berbagai dosis yang digunakan. Maka

akan lebih baik jika diketahui berat normal dari biometrika janin, sedemikian

hingga dapat diketahui apakah pengaruh yang ditimbulkan baik atau buruk.
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Lampiran



Lampiran 1

Data Jumlah Pengguna Peringkat Dosis Jamu Gendong

Cabe Lempuyang

NO

Berat Plasenta

(gram)
Berat Janin

(gram)
Panjang

Janin (mm)
Dosis

(gram)

1 4.698 26.684 50.482 1

2 4.478 29.028 50.508 1

3 4.72 24.864 50.457 1

4 4.522 25.352 50.836 1

5 4.368 27.382 50.666 1

6 6.893 25.228 43.694 2

7 6.98 26.477 43.663 2

8 7.134 27.077 43.81 2

9 6.959 28.244 43.703 2

10 7.112 27.871 43.767 2

11 5.202 23.867 48.213 3

12 6.607 24.601 48.116 3

13 5.641 29.154 47.937 3

14 6.234 29.515 48.178 3

15 5.598 24.523 47.896 3

16 8.715 39.572 72.429 4

17 12.337 36.546 72.077 4

18 9.132 40.108 72.423 4

19 9.812 37.485 72.189 4

20 10.141 36.198 72.334 4

21 11.898 46.996 74.248 5

22 11.678 40.308 74.208 5

23 11.173 40.964 74.056 5

24 10.537 43.075 73.87 5

25 9.044 42.729 74.174 5

26 10.756 47.496 83.995 6

27 10.998 48.797 83.699 6

28 11.283 55.818 83.511 6

29 10.559 49.309 83.592 6

30 8.583 54.075 83.688 6



Lampiran 2

Residual Data Jumlah Pengguna Peringkat Dosis Jamu Gendong

Cabe Lempuyang

Berat Plasenta

(gram)
Berat Janin

(gram)
Panjang Janin

(mm)
Dosis

(gram)

0.14 0.02 -0.11 1

-0.08 2.37 -0.08 1

0.16 -1.8 -0.13 1

-0.04 -1.31 0.25 1

-0.19 0.72 0.08 1

-0.12 -1.75 -0.03 2

-0.04 -0.5 -0.06 2

0.12 0.1 0.08 2

-0.06 1.26 -0.02 2

0.1 0.89 0.04 2

-0.65 -2.46 0.15 3

0.75 -1.73 0.05 3

-0.22 2.82 -0.13 3

0.38 3.18 0.11 3

-0.26 -1.81 -0.17 3

-1.31 1.59 0.14 4

2.31 -1.44 -0.21 4

-0.9 2.13 0.13 4

-0.22 -0.5 -0.1 4

0.11 -1.78 0.04 4

1.03 4.18 0.14 5

0.81 -2.51 0.1 5

0.31 -1.85 -0.06 5

-0.33 0.26 -0.24 5

-1.82 -0.09 0.06 5

0.32 -3.6 0.3 6

0.56 -2.3 .00 6

0.85 4.72 -0.19 6

0.12 -1.79 -0.11 6

-1.85 2.98 -0.01 6



Lampiran 3

Program makro pemeriksaan multivariat data normal multivariat

letkl=3

count cl k2

letk3=kl+2

setck3

k2(l)
end

copy cl-ckl ml
copy ck3 m2
trans m2 m3

multy m3 ml m4
Ietk4=l/k2

multy k4 m4 m5
trans m5 m6

multy m2 m5 m7
subtr m7 ml m8

trans m8 m9

cova cl-ckl mlO

invert mlO mil

multy m8 mil ml2
multy ml2m9ml3
Ietk5=k3+1

let k6=k3+3

let k7=k3+4

let k8=k3+5

let k9=k3+6

let kl0=k3+7

diago ml3 ck5
sort ck5 ck6

set ck7

l:k2

end

subtr 0.5 ck7 ck8

multy k4 ck8 ck9
InvCDF ck9 cklO;
Chisquarekl.
name ck10-Harga Chi Square'
name ck6-Harga d(ij)'
plot ckl0*ck6;
Symbol;
Title "Pemeriksaan Multinormal";
ScFrame;
ScAnnotation.



Lampiran 4

Dan hasil eksekusi submit command dari program makro

MTB > let kl=3

MTB > count cl k2

Number of Rows in DE5

Total number of observations in DE5 = 30

MTB > let k3=kl+2

MTB > set ck3

DATA> k2(l)
DATA> end

MTB > copy cl-ckl ml
MTB > copy ck3 m2
MTB > trans m2 m3

MTB > multy m3 ml m4

MTB > let k4=l/k2

MTB > multy k4 m4 m5
MTB > trans m5 m6

MTB > multy m2 m5 m7

MTB > subtr m7 ml m8

MTB > trans m8 m9

MTB > cova cl-ckl mlO

MTB > invert mlO mil

MTB > multy m8 mil ml2

MTB > multy ml2 m9 ml3
MTB > let k5=k3+l

MTB > let k6=k3+3

MTB > let k7=k3+4

MTB > let k8=k3+5

MTB > let k9=k3+6

MTB > let kl0=k3+7

MTB > diago ml3 ck5
MTB > sort ck5 ck6

MTB > set ck7

DATA> l:k2

DATA> end

MTB > subtr 0.5 ck7 ck8

MTB > multy k4 ck8 ck9
MTB > InvCDF ck9 cklO;

SUBO Chisquare kl.
MTB > name ckl0='Harga Chi Square'
MTB > name ck6='Harga d(ij)'
MTB > plot ckl0*ck6;

SUBO Symbol;

SUBO Title "Pemeriksaan Multinormal";
SUBO ScFrame;

SUBO ScAnnotation.

Plot Harga Chi Square * Harga d(ij)



Between-Subjects Factors

N

DOSIS 1 5

2 5

3 5

4 5

5 5

6 5

Lampira 5

Descriptive Statistics

DOSIS Mean Std. Deviation N

BRTPLAST 1 4,55720 ,14970 5

2 7,01560 ,10346 5

3 5,85640 ,55843 5

4 10,02740 1,40692 5

5 10,86600 1,14527 5

6 10,43580 1,07056 5

Total 8,12640 2,60650 30

BRTJNIN 1 26,66200 1,66326 5

2 26,97940 1,19619 5

3 26,33200 2,75863 5

4 37,98180 1,77057 5

5 42,81440 2,61089 5

6 51,09900 3,62665 5

Total 35,31143 9,87393 30

PJGJNIN 1 50,58980 ,15998 5

2 43,72740 5,9685E-02 5

3 48,06800 ,14333 5

4 72,29040 ,15372 5

5 74,11120 ,15269 5

6 83,69700 ,18338 5

Total 62,08063 15,43384 30

Levene's Test of Equality of Error Variances a

F df1 df2 Sig.
BfttPLASf
BRTJANIN

PJGJANIN

2 509

3.107

.851

5

5

5

24

24

24

.058

.027

.527

Tests the null hypothesis that the error variance of the
dependent variable is equal across groups,

a Design: Intercept+FORMULA



Post Hoc Tests
FORMULA

TufcayHSD

" ftftTWT

Thtmean tfffarwica ta•Jgnfflcaflt at•*» ,05lav*.

Lampiran 6
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3,04501
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3,91691
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8.05461

5,59621
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2,56441

2,17601

7.62441

5.16601
6.32521

2,15421

1.31681

9.04708

-8.60272

-11,435

-19,720

5.03446

5.36448

•6.28532

-11.118

-19,403

4.38708

4.06968

-6,93272

-11,765

-20,050

29.15406

28,83668

28.48408

17.B3428

13.00168

7,19054

2.80994

-21.412

•23.233

-32.819

-6.57426
-4,05248

-28.275
-30,000

-39,681

-2,23368

4.62674

-23,834

-25.755

-35.341

21.96874

20.89114

24.51094

-1.93266

•11,116

23,80854

30,67194

26.33134

2.10884

-8,28766
33,30534

40.25774

39,81714

11.69474

8.87384



Lampiran 7

Homogeneous Subsets

BRTPLAST

TukeyB ab

DOSIS N

Subset

1 2 3

1 5 4,55720

3 5 5,85640 5,85640

2 5 7,01560

4 5 10,02740

6 5 10,43580

5 5 10,86600

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type III Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = ,797.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

b. Alpha= ,05.

BRTJNIN

Tukey B ab

DOSIS N

Subset

1 2 3 4

3 5 26,33200

1 5 26,66200

2 5 26,97940

4 5 37,98180

5 5 42,81440

6 5 51,09900

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type III Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 5,819.

a Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

b. Alpha = ,05.

PJGJNIN

Tukey B ab

DOSIS N

Subset

1 2 3 4 5 6

2 5 43,72740

3 5 48,06800

1 5 50,58980

4 5 72,29040

5 5 74,11120

6 5 83,69700

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type III Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 2.171E-02.

a- Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

b. Alpha=,05.


